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BAB III

METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriftif, yaitu penelitian yang mencoba mengungkapkan fenomena terkait upah jasa pembuatan karya tulis ilmiah (skripsi) studi kasus di Kecamatan Baruga Kota Kendari. Penelitian kualitatif sebagai penelitian yang tidak melibatkan secara langsung peneliti untuk merubah keadaan atau fenomena dilapangan sesuai dengan yang seharusnya seperti penelitian action research. Ditegaskan Lexy J. Moleang dalam Metodologi Penelitian Kualitatif  Penelitian kualitatif adalah “prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat diamati”.
 Penelitian ini akan mendeskripsikan Upah jasa pembuatan karya tulis Ilmiah (Skripsi) Studi Kasus di Kecamatan Baruga Kota Kendari.
Sebagai bahan perbandingan Sudjarwo menjelaskan: “Penelitian kualitatif harus memiliki prinsip yaitu peneliti harus menjadi partisipan yang aktif bersama obyek yang diteliti”.
 Dari pandangan ini maka penjelasan hasil penelitian lebih banyak menggunakan penafsiran terhadap berbagai fenomena-fenomena dan data yang diperoleh.

Alasan digunakannya jenis penelitian kualitatif karena, permasalahan dalam penelitian ini belum jelas, holistik, kompleks, dan dinamis. Olehnya itu, peneliti bermaksud untuk memahami situasi sosial secara mendalam, dengan jenis penelitian kualitatif.
B. Tempat dan Waktu Penelitian

Adapun lokasi penelitian dilaksanakan di Kecamatan Baruga Kota Kendari, dengan kisaran waktu penelitian yang dilaksanakan berlangsung kurang lebih selama 3 (tiga) bulan yaitu dari 31 Agustus sampai dengan 28 September 2015.
C. Sumber Data

Dalam penelitian kualitatif berbeda dengan penelitian kuantitatif yang telah menetapkan populasi dan sampel. Mengacu pada hal tersebut maka peneliti dalam menetapkan sumber data yaitu beberapa akademisi atau pemesan dan pembuat Karya Tulis Ilmiah (Skripsi) di Kecamatan Baruga Kota Kendari yang pernah menjadi pelaku transaski upah jasa karya tulis ilmiah yang difokuskan pada skripsi sebagai Informan utama, ditunjang dengan beberapa informan lain seperti Pemerintahan bersama warga dan mahasiswa yang memiliki informasi terkait masalah penelitian, dalam mengimput data penelitian penentuan informan menggunakan sistem snowball sampling, artinya sumber informasi yang diperlukan senantiasa berkembang terus hingga mendapat jawaban yang tepat dan memuaskan, dengan demikian data yang digali diharapkan benar-benar mencapai data yang akurat dan valid. Lexy J. Moleang dalam Usman menegaskan bahwa” secara proposife (bertujuan) sampai data yang dikumpulkan dianggap memuaskan, alat pengumpul data atau instrumen penelitian dalam penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri atau peneliti, merupakan key instrumen.

Berdasarkan hal tersebut, maka jelaslah bahwa sumber data dalam penelitian ini yaitu seorang akademisi atau pemesan dan pembuat karya tulis ilmiah (Skripsi)di Kecamatan Baruga Kota Kendari yang pernah menjadi pelaku transaski upah jasa karya tulis ilmiah yang difokuskan pada skripsi sebagai Informan utama, ditunjang dengan beberapa informan lain seperti Pemerintahan bersama warga dan mahasiswa yang memiliki informasi terkait masalah penelitian. Dijadikannya mereka sebagai sumber informasi sebab peneliti menilai bahwa mereka inilah yang berkompoten memberikan keterangan data yang berhubungan erat dengan masalah yang diteliti.

D. Metode Pengumpulan Data

Upaya memperoleh data yang akurat diperlukan beberapa metode ”data dikumpulkan dengan beberapa prosedur seperti observasi, wawancara, pengujian rekaman,buku haraian,dan dokumen lainya”
 sehingga diperoleh data objektif.

1. Observasi Non Partisipan

Observasi yang akan dilakukan oleh peneliti dalam penelitian adalah observasi non partisipan, yakni peneliti melakukan pengamatan tidak terlibat langsung dalam proses upah jasa Karya Tulis Ilmiah (Skripsi) Studi Kasus di Kecamatan Baruga Kota Kendari. Digunakannya metode observasi non partisipan dimaksudkan mendukung proses penelitian guna mendapatkan data yang benar valid, langsung turun berpartisipasi pada sasaran dengan pengamatan dan pencatatan sistematik, Sutrisno Hadi menjelaskan bahwa “Observasi diartikan sebagai sebagai pengamatan dan pencacahan dengan sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki”.
 

Dalam observasi non partisipan ini, peneliti menggunakan teknik peneliti berperan sebagai pengamat dengan tidak ikut ambil bagian atau melibatkan diri dalam pelaksanaannya. ini digunakan untuk mencari data tentang  Upah jasa pembuatan karya tulis Ilmiah (Skripsi) di Kecamatan Baruga Kota Kendari, dengan ini dimaksudkan data hasil observasi merupakan data yang benar-benar valid dikarenakan peneliti langsung terjun pada tempat dan lokasi penelitian untuk mengamati berbagai fenomena terkait dengan maslah tersebut. 
2. Wawancara Mendalam (Indepth Interview).
Metode wawancara adalah salah satu bentuk komunikasi verbal. “Dalam artian bahwa metode ini berbentuk tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih secara langsung”.
 Indepth Interview yakni peneliti berupa menemukan pengalaman-pengalaman dari Upah jasa pembuatan karya tulis Ilmiah (Skripsi) ditinjau dari hukum Islam Kecamatan Baruga Kota Kendari. 

Tekhnik wawancara mendalam dipergunakan untuk mengetahui secara mendalam tentang berbagai informasi yang sesuai dengan permasalahan yang diteliti, informasi ini masih dikaji dan diinterprestasikan berdasarkan pemahaman peneliti dengan melakukan cross chek dengan teori berdasarkan analisis hukum Islam yang ada dan pengujian informasi dari informan lain. 

Hal tersebut digunakan untuk memperoleh data tentang Upah jasa pembuatan karya tulis Ilmiah (Skripsi) ditinjau dari hukum Islam Kecamatan Baruga Kota Kendari. Interview ini dilakukan oleh peneliti dengan beberapa akademisi di Kecamatan Baruga Kota Kendari yang pernah menjadi pelaku transaski upah jasa karya tulis ilmiah yang difokuskan pada skripsi sebagai Informan utama, ditunjang dengan beberapa informan lain seperti warga dan mahasiswa yang memiliki informasi terkait masalah penelitian di Kecamatan Baruga Kota Kendari sebagai Informan utama.

3. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi merupakan kegiatan pencarian data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip catatan atau dokumen yang menunjukan dengan terang transaksi upah jasa atau pembuatan karya tulis ilmiah (Skripsi), kemudian peneliti pelajari dengan seksama dan disimpulkan berdasarkan versi peneliti.
Studi dokumentasi digunakan oleh peneliti untuk mempelajari data-data yang berkaitan dengan upah jasa pembuatan karya tulis ilmiah (Skripsi) yang diperlukan untuk menunjang kejelasan objek penelitian.

E. Teknik Analisis Data

Setelah penulis mengumpulkan data, berdasarkan konsep analisis data kualitatif tekhnik pengumpulan data dilakukan melalaui beberapa tahapan, dijelaskan Mile dan Huberman yaitu:  “tiga langkah pengolahan data kualitatif, yakni reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan (verification)”
, dijelaskan sebagai berikut:

1. Reduksi Data, yaitu “semua data dilapangan dianalisis sekaligus dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok dan difokuskan pada hal-hal yang penting. dicari tema dan polanya sehingga tersusun secara sistematis dan mudah dipahami”
.

2. Display Data, yaitu “tekhnik yang digunakan oleh peneliti agar data yang diperoleh dan banyak jumlahnya dapat dikuasai dan dipilih secara fisik dan dibuat dalam bagan. Membuat display merupakan analisis pengambilan keputusan”
.

3. Verifikasi Data, yaitu “tehnik analisis data yang dilakukan oleh peneliti dalam rangka mencari makna data dan mencoba untuk mengumpulkannya. Pada awal kesimpulan data masih kabur penuh dengan keraguan tetapi dengan bertambahnya data dan diambil suatu kesimpulan, pada akhirnya akan ditemukan dengan mengelola data dilapangan”
.
F. Pengecekan Keabsahan Data

Keabsahan data dicek dengan beberapa metode, sebagaimana diungkapkan Sugiono bahwa : 

Uji krebilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, trianggulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif dan member check”. 

Dalam penelitian ini peneliti hanya menggunakan beberapa metode yaitu : trianggulasi (sumber teknik dan waktu).

 Kriteria ini dalam pengumpulan data dan informasi yang dikumpulkan harus mengandung nilai kebenaran, yang berarti bahwa hasil penelitian kualitatif harus dapat  dipercaya oleh para pembaca yang kritis dan dapat diterima oleh orang-orang atau informan yang memberikan informasi yang dikumpulkan selama informasi berlangsung, dan teknik pemeriksaan dalam kredibilitas melalaui Triangulasi.
Triangulasi dalam penelitian ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara berbagai waktu. Tujuan triangulasi data adalah untuk meningkatkan pemahaman terhadap apa yang telah ditemukan, untuk validitas dan reliabilitas data. Triangulasi data dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu : 

a. Triangulasi sumber yaitu ”menguji kredibilitas data dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber”
. 

b. Triangulasi teknik yaitu ”menguji kredibilitas data dengan cara mengecek data pada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda, dengan melakukan wawancara, studi dokumen”
.
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